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   Eksternal 

	Strengths (S)
1. Merupakan salah satu Kawasan Strategis Pariwisata Kabupaten Wonosobo. 
2. Daya tarik wisata menawarkan atraksi baru dan berbeda dibandingkan objek-objek wisata lain.
3. Objek sudah dikenal melalui promosi dan kejuaraan yang diselenggarakan.
4. Telah memiliki rencana pengembangan dan telah terstandarisasi sebagai tempat paralayang.
5. Letak objek strategis berada pada jalur alternatif wisata Dieng dan tidak jauh dari pusat kota Wonosobo.
	Weakness (W)
1. Kurangnya SDM dibidang pariwisata.
2. Belum ada regulasi yang jelas mengenai pemanfaatan sebagian hutan lindung yang digunakan untuk lokasi take-off paralayang
3. Pengelola atau organisasi pegiat paralayang di Desa Lengkong belum efektif peranannya.
4. Kondisi akses jalan desa yang cukup sempit, terjal dan transportasi umum penunjang wisatwan cukup minim.
5. Belum tersedianya sumber air bersih yang mencukupi untuk keperluan wisatawan.

	Opportunities (O)
1. Potensi jalur pendakian Gunung Kembang dan area camping ground.
2. Potensi seni budaya dan tradisi masyarakat desa.
3. Tren sosial media yang semakin tinggi memudahkan promosi.
4. Berpotensi bekerjasama dalam sebuah paket wisata dg objek lain
5. Menjadi tempat kejuaraan paralayang yang diselenggarakan di Kabupaten Wonosobo, sehingga penggunaan objek tidak hanya diperuntukan pada kegiatan wisatawan semata.
	Strategi S-O
1. [bookmark: _Hlk535961466]Memaksimalkan pengembangan wisata alam, yakni jalur pendakian Gunung Kembang dan area camping ground yang telah dibuka untuk wisatawan.
2. Memaksimalkan promosi dengan memanfaatkan teknologi informasi.
3. Pemanfaatan seni budaya dan tradisi masyarakat desa sebagai ciri khas daya tarik dan sebagai cara pelestarian seni budaya.
	Strategi W-O
1. [bookmark: _Hlk535961582]Meningkatkan SDM dibidang pariwisata melalui sosialisasi kepada masyarakat dan bekerjasama dengan komunitas paralayang wonosobo dalam usaha pelatihan dan pendidikan SDM pegiat paralayang Desa Lengkong.
2. Mengajukan pembuatan regulasi yang jelas mengenai pemanfaatan sebagian hutan lindung yang digunakan untuk lokasi take-off paralayang. 

	Threats (T)
1. Rawan konflik dengan pihak perhutani dalam pengelolaan pariwisata olahraga paralayang.
2. Dampak-dampak sosial, budaya dan kerusakan lingkungan yang timbul akibat pengembangan pariwisata.
3. Jarak yang cukup dekat dengan potensi pariwisata olahraga paralayang yang lain, sehingga berisiko wisatawan memilih berkunjung ke objek lain.
4. Berisiko hanya sedikit pengunjung yang membeli paket tandem paralayang.
5. Kondisi cuaca yang cepat berubah-ubah dan sering berkabut.
	Strategi S-T
1. [bookmark: _Hlk535961527]Bekerjasama dalam hal pengelolaan kawasan dengan pihak Perhutani dan membuat/mendorong regulasi mengenai perubahan peruntukan sebagian lahan hutan lindung.
2. Penyelenggaraan event tahunan yang inovatif dengan memanfaatkan potensi wisata untuk menarik kunjungan wisatawan, sehingga akan siap dalam menghadapi persaingan antar objek wisata.
3. Pengembangan kawasan pariwisata olahraga paralayang dilakukan dengan prinsip berkelanjutan.

	Strategi W-T
1. [bookmark: _Hlk535961649]Bekerjasama dengan Pemerintah Daerah mengenai pengembangan kawasan dan peningkatan SDM bidang pariwisata.
2. Meningkatkan peran pegiat paralayang Desa Lengkong dalam pengelolaan pariwisata olahraga paralayang.


Sumber : Hasil penelitian, 2019



Tabel Matrik IFAS Pariwisata Olahraga Paralayang di Bukit Kekep
	[bookmark: _Hlk536100662]Faktor internal

	Kekuatan 
	Bobot (a)
	Rating (b)
	Skor (a x b)

	1. Merupakan salah satu Kawasan Strategis Pariwisata Kabupaten Wonosobo menurut Peraturan Daerah Kabupaten Wonosobo Nomor 8 Tahun 2017 tentang Rencana Induk Pembangunan Kepariwisataan Kabupaten Wonosobo Tahun 2017-2032. 
	0,10
	4
	0,4

	2. Daya tarik wisata menawarkan atraksi baru dan berbeda dibandingkan objek-objek wisata lain di Kabupaten Wonosobo.
	0,13
	4
	0,52

	3. Objek sudah dikenal melalui promosi dan kejuaraan yang diselenggarakan.
	0,10
	3
	0,3

	4. Telah memiliki rencana pengembangan dan telah terstandarisasi sebagai tempat paralayang.
	0,10
	4
	0,4

	5. Letak objek yang strategis berada pada jalur alternatif wisata Dieng dan tidak jauh dari pusat kota Wonosobo.
	0,08
	3
	0,24

	Subtotal 
	0,51
	
	1,86

	Kelemahan
	Bobot (a)
	Rating (b)
	Skor (a x b)

	1. Kurangnya Sumber Daya Manusia di bidang pariwisata.
	0,10
	3
	0,3

	2. Belum ada regulasi yang jelas mengenai pemanfaatan sebagian hutan lindung yang digunakan untuk lokasi take-off paralayang.
	0,13
	4
	0,52

	3. Pengelola atau organisasi pegiat paralayang di Desa Lengkong belum efektif peranannya.
	0,10
	4
	0,4

	4. Kondisi akses jalan desa yang cukup sempit, terjal dan transportasi umum penunjang wisatwan cukup minin untuk mencapai lokasi.
	0,08
	3
	0,24

	5. Belum tersedianya sumber air bersih yang mencukupi untuk keperluan wisatawan.
	0,08
	3
	0,24

	Subtotal 
	0,49
	
	1,7

	Total 
	1
	
	3,56


Sumber : Hasil penelitian, 2019





Tabel Matrik EFAS Pariwisata Olahraga Paralayang di Bukit Kekep
	Faktor Eksternal

	Peluang  
	Bobot (a) 
	Rating (b)
	Skor (a x b)

	1. Potensi jalur trekking (pendakian) Gunung Kembang dan area camping ground yang dapat semakin berkembang.
	0,13
	4
	0,65

	2. Potensi seni budaya dan tradisi yang dimiliki masyarakat Desa Lengkong sebagai daya tarik wisata.
	0,08
	3
	0,24

	3. Tren sosial media yang semakin tinggi memudahkan dalam hal promosi.
	0,10
	4
	0,4

	4. Berada di jalur wisata Dieng dan jarak objek wisata satu dengan yang lain cukup dekat sehingga berpotensi bekerjasama dalam sebuah paket-paket wisata.
	0,08
	3
	0,24

	5. Menjadi tempat kejuaraan-kejuaraan paralayang yang akan diselenggarakan di Kabupaten Wonosobo, sehingga penggunaan objek tidak hanya diperuntukan pada kegiatan wisatawan semata.
	0,10
	4
	0,4

	Subtotal 
	0,49
	
	1,93

	Ancaman 
	Bobot (a)
	Rating (b)
	Skor (a x b)

	1. Rawan konflik dengan pihak perhutani dalam pengelolaan pariwisata olahraga paralayang.
	0,13
	4
	0,65

	2. Dampak-dampak sosial, budaya dan kerusakan lingkungan yang timbul akibat pengembangan pariwisata.
	0,10
	4
	0,4

	3. Jarak yang cukup dekat dengan potensi pariwisata olahraga paralayang yang lain yakni paralayang di Bukit Seroja sehingga suatu saat berisiko wisatawan memilih berkunjung ke objek lain.
	0,08
	3
	0,24

	4. Berisiko hanya sedikit pengunjung yang membeli paket tandem paralayang.
	0,08
	4
	0,32

	5. Kondisi cuaca yang cepat berubah-ubah dan sering berkabut.
	0,10
	4
	0,4

	Subtotal 
	0,51
	
	2,01

	Total 
	1
	
	3,96


Sumber : Hasil penelitian, 2019
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